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KAJIAN KONSERVASI VEGETASI DI DAERAH TANGKAPAN AIR

DAS WELANG DAN
KEDUNGLARANGAN

SEBAGAI PERLINDUNGAN SUMBER DAYA AIR DI
KABUPATEN PASURUAN



DAS Welang dan DAS Kedunglarangan merupakan dua Daerah Aliran Sungai
(DAS) penting di Kabupaten Pasuruan yang memiliki peran yang signifikan dalam
menyediakan sumber daya air bagi wilayah tersebut. DAS Welang terletak di
bagian selatan Kabupaten Pasuruan, sedangkan DAS Kedunglarangan terletak
di bagian utara Kabupaten Pasuruan.

K“!‘a DAS ini memiliki Kedua DAS ini merupakan daerah aliran sungai yang
karakteristik yang berbeda strategis bagi Kabupaten Pasuruan, terutama dalam

namun sama-sama hal penyediaan sumber daya air. Oleh karena itu,
mempengaruhi kondisi perlindungan dan konservasi vegetasi di kedua DAS ini

sumber daya airdi wilayah sangatlah penting untuk menjaga kelestarian sumber
tersebut. daya air di Kabupaten Pasuruan.

DAS Welang memiliki luas wilayah yang cukup besar dan 5 . e
merupakan salah satu penyuplai utama air bagi wilayah Kajian tentang konservasi vegetasi di DAS Welang dan DAS
sekitarnya. Wilayah DAS Welang cenderung lebih hijau Kedunglarangan menjadi penting, mengingat kedua daerah
dengan vegetasi yang masih cukup lebat. Namun, dengan aliran sungai ini memiliki pengaruh yang besar terhadap kondisi
adanya pembangunan industri yang semakin pesat, sumber daya air, terutama di sebagian besar kawasan industri di
tekanan terhadap vegetasi dan sumber daya air di DAS Kabupaten Pasuruan.
Welang juga semakin meningkat.

Wilayah DAS Kedunglarangan cenderung lebih kering
dengan vegetasi yang tidak sebanyak DAS Welang. Meskipun X . . " .
demikian, DAS Kedunglarangan tetap memiliki peran penting “ Oleh karena itu, diperlukan strategi kebijakan konservasi

dalam penyediaan sumber daya air bagi wilayah sekitarnya, yang efektif untuk menanggulangi penurunan daya
terutama mengingat potensi industri yang cukup besar di dukung Iingkungan di Kabupaten PasiiFGaR

sekitar wilayah ini.

TUJUAN

L (W= 7-G1 kondisi tutupan area vegatasi

AR AR A AR

A AN AR AN AN AN AN N

[: RUMUSKAN strategi dan arah kebilakan
CEIEERFIIER Untuk mengurangi laju, pe an
daya dukung lingkungan di kawasan daerah ali
sungai yang ada di Kabupaten Pasuruan.

Terletak antara 112°33'55” hingaa 113°05'37” Bujur Timur dan
antara 7°32'34"” hingga 7°57'20" Lintang Selatan

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu kabupaten
di Jawa Timur dengan luas wilayah keseluruhan sebesar
1.474,02 Km?Z. - 3,13% dari luas keseluruhan Jawa Timur

Selar Madura

Kabupaten Pasuruan memiliki wilayah perairan laut
dan kawasan pantai yang membentang sepanjang +
48 Km mulai dari Kecamatan Nqguling hinaga
Kecamatan Bangil denaan wilayah eksploitasi laut
mencapai 112,5 mil laut perseqi

Terdapat 15 (lima belas) sungai yang melintasi
Kabupaten Pasuruan dengan ukuran tidak terlalu
panjang, di bagian hulunya memiliki kemiringan dasar
sungai, dan ada beberapa sungai yang merupakan
sungai musiman sehingga pada musim kemarau debit
air tidak teratur.

Secara administratif, Kabupaten Pasuruan terdiri dari :

g Batas Utara
Batas Selatan
Batas Timur
Batas Barat
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C Kondisi Topografi Kabupaten Pasuruan )

Sumber: RPIMD Kabupaten Pasuruan 2018-2023

ol = KABUPATEN PASURUAN
o Kondisi topografi Kabupaten Pasuruan B PETA" ADRRSTRASY
dapat ditiniau dari ketinagian wilayah di H s TaA .
atas permukaan laut. o
o Wilayah Kabupaten Pasuruan terdiri dari hof]
pegunungan, perbukitan dan daerah | H
dataran rendah (seluas + 54%) serta
g TS hef]
daerah pantai :
o Secara rinci kondisi topografi Kabupaten : -
A N o HAeotneoo
Pasuruan adalah sebagai berikut. |_H
N
No Kelingglan [ uss (k) | (4) | Kotorangan Kesesuaian | &
1 0-125 18823 | 12.77% V;‘;Y':i" Perikanan dan Pertambangan
Wilayah Pertanian tanaman pangan dan & =
2 12,5600 001.72"54:30% Detaran ::nzgﬂbi';::';"érkoman dan ol E; :::::: zh KETERANGAN
Rendah | o decaan H | £33 newocometmn
Tanaman kerasftahunan dan 0 suen Mg )
Wiayan | Sebagai penyanggeh bagi Y - oo
3 500 - 1000 218.74 14.84% Perbukitan kawasan perlindungan tanah dan [ > 1000 Meter gt
. air. Lahan pertanian tanaman B 901 - 1000 Meer
i i pangan dengan sistem terassiring — sy i
4| 1000-2000 | 1617 | 1263% | pogume | Ko 0= gy
Hutan lindt berfungsi 0+ 25 Meter
5 > 2000 7915 | 537% Peg"fmfﬂ';an ik m"eli‘:;?u{gainlgawis;lgdsi e i
m !I!11:1[“!I!!llllu!l!llll[“!}‘!le!IHS:!Illllu!:![llllﬂ!iIllll!ll j”llllllﬁllll:l{”!1!111}1!1!?IZIIIIIIH!ZIIJII
178 176 " s me | 180 " 182 183 184 185 186 "
Su ng ai di Berdasarkan kondisi hidrolodi, pola aliran air permukaan dapat dilihat dari pola aliran sungai
KAB PAS U R UAN yang ada di kabupaten Pasuruan yang terdiri dari 8 sungai atau memiliki 8 Daerah
pengaliran Sungai (DPS), yaitu:
1. DPS Kali Kambeng tepat di perbatasan barat Kabupaten Pasuruan,
- 2. DPSKali Kedung Larangan,
\
! 3. DPS Kali Raci,
4. DPS Kali Welang,
/ 5 DPS Kali Gembong,
‘
6. DPs Kali Petung,
< / 7. DPS Kali Rejoso,
" A 8. DPS Kali Laweyan yang berada di perbatasan timur Kabupaten Pasuruan.
\'\o-r'
Beberapa sungai tersebut yang mengalir di Kabupaten Pasuruan dengan
Sungai-sungai utarma dari masing-masing daerah beberapa muara sebagai berikut:
pengaliran sungai tersebut mengalir dari hulunya a. Sungai Laweyan : bermuara di Desa Penunggul - Kecamatan Nguling
di daerah dataran tingaqi di sebelah selatan, b. Sungai Rejoso : bermuara di wilayah Kecamatan Rejoso_
menerima aliran dari anak sungai di daerah c. Sungai Gembong : bermuara di wilayah Kota Pasuruan
tengahnya dan bermuara di Selat Madura yang d. Sungai Welang : bermuara di Desa Pulokerto - Kecamatan Kraton
merupakan batas utara Kabupaten Pasuruan, e. Sungai Masangan : bermuara di Desa Raci - Kecamatan Banail
kecuali kali Kammbeng yang bermuara di Kali Porong. f. Sungai Kedung Larangan : bermuara di Desa Kalianyar - Kecamatan Banail
e = . Kabupatan Batas Administrasi
Sidoarjo ~ — - Batas Kabupaten/Kota
Analisis " g T
o= 1 Garis Pantai
K a pu === Daerah Aliran Sungai
— Perairan
Lahan 07 Badan Air

Kota Batu

Kabupaten
Mojokerto

Kabupaten
Malang

Jaringan Jalan

=== Jalan Arteri
Jalan Kolektor

=== Jalan Tol Bebas Hambatan

—— Jalur Kereta Api

Kemampuan Lahan

I Kemampuan Pengembangan Agak Tinggi
Kemampuan Pengembangan Sedang

W Kemampuan Pengembangan Rendah

Niimg

Pada segmen Tengah dan Hilir memiliki
“Kemampuan Pengembangan Agak

Tinggi”, sedangkan pada segmen Hulu

cenderung memiliki Kemampuan

Lumbang

Pengembangan Sedang dan Rendah.

Hal ini dikarenakan pada daerah hulu

didominasi dengan kawasan hutan, yang

7 mana kawasan tersebut merupakan

e keweanangan perhutani, sedangkan
gid pada area Tengah — Hilir merupakan Areal

Peruntukan Lainnya (APL) yang
pengembangannya hanya perlu

menyesuaikan dengan rencana tata

ruangnya.
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942,105, 112°41'55.13°
/
/

Mata pencaharian penduduk

sekitar kawasan Hulu :
Eevkebun maupun mengolah
h

berupa hutan

khawatirkan timbul upaya-
upava pembabatan hutan
untuk membuka lahan
gerkebur\an baru

S, 112°47'16.66°E

Berada di sepanjana wilayah dengan kepadatan
penduduk SEDANG dan TINGGI (Dominan tinaai
diarea titik 8)

Analisis Dampak

Guna lahan se
dan Industri

aliran ini

area Hulu denaan laiu
0,5 -2,5 mm/jam, dan
serta memiliki n|!a|

cukup tingai di e ini

Berada di sepanjana wilayah dengan kepadatan
duk SEDANG dan TINGGI)

IR PETRTE:

Luas DAS Kd. Larangan : 301,70 km?
Panjang DAS Kali Kd. Larangan : 13,99 km

Adapun wilayah kecamatan di Kabupaten Pasuruan yang
dillnhll oleh aliran Sungai Kedung Larangan adalah

1 Prigen, Pand ian Sukorejo,
Scbagian Rembang, Beii, dan Sebaglan Banail,

DAS Kedunglarangan termasuk dalam WS Brantas
meliputi dua kabupaten, yaitu Kabupaten Pasuruan dan
Kabupaten Sidoario. Pada Kab Kabupaten Pasuruan tel aaggt 9

aerah yang terpenagaruh yaitu wilayah Kecamatan Banail,
Beji, Gempol, Kraton, Pandaan, Prigen, Purwosari, Rembang
dan Sukoreio. Sedangkan pada wilayah Kabupaten Sidoario
adalah pada Kecamatan Jabon.

Sungai Kedunglaranaan berhulu di Gununa Arjuno dan

mengalir melintasi Kecamatan Banail, Pasuruan hinaga
erhilir di pantai Tlocor, Sidoario. Sungai Kedunglarangan
ini, memiliki panjang 23,7 km
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164 Bendung

LINDUNG

LEVERED] Luas (Ha)
Lindung

8.974,367394
Budiday [ =ELEEER
a Industri 1255,862154

permukimen | ssssanas |

Permukiman 5333,481145

T
Campuran 522,696585

Makam 54,2666022
Median Jalan 14,32032692
Penambangan 243,3546903

Peternakan

Semak Belukar 114,3070288

4,239299173

Tegalan/Ladang 4137,060973

DAS Kedunglarangan didominasi dengan tutupan
lahan berupa: SAWAH dengan luas sebesar
12.1671 Ha (Data 2018)



Analisis DAS Welang
Dampak Bencana HULU - TENGAH

Guna lahan sepanjang aliran Hulu ke Tengah didominasi oleh guna
lahan hutan

Analisis Dampak

Koefisien pengaliran di hulu lebih kecil dibandinakan dendan aliran
Tengah, artinya debit air yang mengalir meniadi kecil akibat guna lahan
sekitarnya.

Aliran 3 ke 4 Dampak banjir yang dtimbulkan di segmen ini cenderung lebih rendah
merupakan aliran atau bahkan tidak ada

Kali Welang yang

sumber alirannya Namun karena topografi yang curam dan merupakan area pegunungan,
berasal dari maka bencana yang memiliki damp: i adalah bencana longsor

Kabupaten Malang
dengan topografi
yang lebih tinggi,
sehingga pada saat
musim huian debit
air di sepaniang
aliran ini cukup.
tingqi. Namun
kapasitas Sungai
yang besar mampu
menampung aliran
air yang deras.

Analisis DAS Wela
Dampak Bencana TENGAH

Guna lahan sepanjana aliran i oleh dan
Analisis Dampak

Perubahan kawasan hutan menjadi peruntukan lain
gal > air menjadi cepat meluap ketika curah

Mata pencaharian didominasi
sebagai petani

Analisis Dampak

Potensi banjir dapat
menagenangi lahan sawah
maupun kebun milik

masyarakat, khususnya
sekitar aliran

Mata pencaharian didominasi sebagai
petani dan nelayan
An:

s Dampak

Potensi banjir dapat menagenangi lahan
sawah maupun kebun milik masyarakat,
khususnya sekitar aliran.

Berada di daerah yang cenderung landai dan datar
Analisis Dampak

Daerah ini mer
tengah denaan laju infiltrasi yang kecil denaan besar 0,5 - 2,5
mm/jam, dan permukaan topoarafi yang landai serta memiliki
nilai persentasi kemiringan ng yang kecil yang besarnya0-5
%. Sehingaa potensi banijir p tinaai di area ini

Luas DAS Welangq : 526,04 km?
Panjang DAS Kali Welang : 56,14 km

DAS Kali Welang secara administrasi termasuk wilayah
Kabupaten dan Kota Pasuruan.

DAS Kali Welang termasuk Kabupaten Pasuruan dan
sebagian kecil daerah hulu termasuk wilayah Kabupaten
Malang.

Secara geografis Sungai Welang berada pada posisi antara
112°30'00" s/d 113°30'00" BUjur Timur dan 7°30'00" s/d 8°30°00"
Lintang Selatan.

Kondisi geologi DAS pada daerah huly, tengah dan hilir

sangat berbeda,

1. Daerah Hulu: tanah berbatuan pada elevasi 1000 m -
2000 m di atas permukaan air laut,

2. Daerah bagian Tengah : jenis batuan gunung api,
Tengger pada elevasi 150 m -1000 m di atas permukaan air
laut,

3. Daerah Hilir : tanah lempung dan berpasir pada elevasi O
m - 25 m diatas permukaan air laut,

LINDUNG

Kawasan
Lindung

Tutupan Lahan, Luas (Ha)

Sungai 102,7928559

Hutan 1757215414
81,48720774

Bangunan ndustri 428,6570123
mﬂanq unan Permukiman 5340,498755

Jalan 179,5517349

63,98599535

Peternakan
Sawah
Semak Belukar
Stadion

18.615,68382
220071875
0,718665619
2.970,286525
15.574,68443

DAS Welang didominasi dengan tutupan

lahan berupa: KEBUN CAMPURAN
dengan luas sebesar 25.822 Ha (Data 2018)
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Penelitian ini membagi lokus penelitian pada 20 titik, yakni 11

titik untuk DAS Kedunglarangan dan 9 segmen untuk DAS
Welang. Penentuan titik berdasarkan beberapa indikator
antara lain:

Lokasi aliran (Hulu — Tengah — Hilir)

Masuk atau tidak pada delineasi daerah resapan air
Risiko bencana

Masuk atau tidak pada delineasi hutan pada
SK.6606/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021

Nilai NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
Kedekatan dengan area industri

Kedekatan dengan area pertambangan

Delineasi dengan lahan sawah produktif (LSD maupun
KP2B)

9. Temuan permasalahan saat survey pendahuluan

PwphpE

©No:

Setelah dilakukan survey pada 20 titik penelitian, maka
dibuatlah segmen dari 20 titik tersebut, yang juga
menghasilkan 20 segmen. Segmen ditentukan berdasarkan
aliran pada titik penentuan lokus, yang kemudian dilakukan
analisis buffer pada aliran dengan ukuran buffer sepanjang
100 meter dari kanan dan kiri palung sungai. Setelah
dilakukan buffer, maka hasil penentuan 20 segmen pada 2
DAS, yakni DAS Kedunglarangan dan DAS Welang adalah
sebagai berikut:

Lok

Batas Administrasi

Batas Kabupaten'Kota
Batas Kecamatan
Gans Panta

Daerah Alian Sungai

Kerapatan Vegetasi

Tinggi

B Rerdsh

Vegetasi pada area hulu merupakan
eéfigan kerapafah tingc
karena diddminasr dengan kawasan
hatan, sehingga terbebas dari
Banguran permukiman, sédangkan
pada area iengah hingga hilir
dimulai dengan ke ang
r yada Kilir™
N aad

Kawasan di sepanjang jalan
memiliki kerapatan yang rendah
pesa rtumb

PEFUKITEN dan Thaustrrdr™

Kabupaten Pasuruan
MAAAAAAAAA MAAAAAAAA/

I: DAS Kedunglarangan
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KESESUAIAN PERUNTUKAN RUANG SEGMEN PADA
DAS KEDUNGLARANGAN

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN
No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Bagian hilir segmen masuk

Kawasan Peruntukan Industri, dalam Delineasi RDTR Pandaan

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen
1.K didominasi oleh Kawasan Permukiman

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen 2.K didominasi
oleh Kawasan Permukiman dan Kawasan Tanaman Pangan

Bagian hilir seamen
masuk dalam Delineasi
RDTR Pandaan

Kawasan
¢ -
Sepanjang aliran pada seamen yang masuk delinasi RDTR > . 3
/ Pandaan Zona can Setempat 3 p -
Kawasan Tanaman Pangan Sungai), sehingaa sepanjang aliran pada hasil overlay Pola Ruang . _3 Pada bagian seamen yang masuk
dengan RDTR Pandaan ini dapat dimaksimalkan peruntukannya 7 :edadlam delineasi erlz
untuk kegiatan konservasi vegetasi andaan, sepanjang saturan
& dilindungi oleh area sempadan
£ Sungai. Sehingga area sempadan
Kawasan Tanaman Pangan : ini dapat menjadi alternatif
Y pengembangan,
&
”

Pola Ruang berdasarkan Parmen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang ATAW Kabupaten Pasuruan

Pola Ruang berdasarkan Parmen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang ATAW Kabupaten Pasuruan

Peruniukan ruang uniuk sepanjang aliran segmen 4.K didominasi oleh
Kawasan Permukiman dan Kawasan Peruntukan Industri

Peruntukan riana untuk sepaniana
aliran segmen 3.K didominasi olen
Kawasan Permukiman, Kawasan
Tanaman Pangan, dan Kawasan
Peruntukan Indusiri di bagian .~
Tengah segmen

Aliran pada segmen ini juga menaalir melalul area dengan
pengaunaan kegiatan pertambangan seperti gambar dibawah ini:

Hampir seluruh seamen
masuk dalam Delineasi
RDTR Gempol

~Bagian tengah segmen Bagian hillr seamen masuk
masuk dalam Delineasi dalam Delingasi RDTR Baji

RDTR Pandaan

{/" Didominasi Zona
Perumahan dan Zona KP|
\" “Kawaszan Peruntukan

Indlustri®

Didominasi Zona Pertanian
“Tanaman Pangan’ dan Zona KPI
y T F Didominasi Zona Pertanian
‘Kawasan Peruntukan Industri’ “Tanaman Pangan”, namun

Pola Ruang berdasarkan Permen ATRIKBPN No. 11
Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Pola Ruang berdasarkan Parmen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023

tentang ATRW Kabupaten Pasuruan )
e

-
Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran segmen 5.K didominasi oleh (_ -~
Kawasan Permukiman dan Kawasan Peruntukan Industri

terdapal area yang kanan

irl salurannya berada pada

Zona KPI “Kawasan

Peruntukan Industri®
.
|
u

Didominasi Zona KPI
“Kawasan Peruntukan
Industri” di sepaniang aliran

Segmen yang masuk dalam
Peruntukan ruang untuk sepanjana aliran Delineasi RDTR Gempol
segmen 6.K didominasi oleh Kawasan
Permukiman dan Kawasan Peruntukan Industri

Didominasi Zona KPI
“Kawasan Peruntukan
Industri” di sepanjang aliran

Segmen Ini dialirl Sungal Wrati, dimana
beberapa area pada segmen ini merupakan
area yang sering teriadi genangan

'
| Seamen yang masuk dalam
H

Delineasi RDTR Bangil [ "
Segmen yang masuk dalam % N

Seamen yang masuk dalam *%;\ Delineasi RDTR Bejl
Delineasi RDTR Beji  } 2 -

P " Didominasi Zona perumahan ~
p

di sepanjana aliran

N
7 Segmen yang masuk dalam
SEGNEN 7. W Refineasi ROTR Banal

Pola Ruang berdasarkan Permen ATRAKBPN No. 11 Tahun 2023 /\/-/ 2 4 Pola Ruang berdasarkan Permen ATRAKBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan 4 2 tentang RTRW Kabupaten Pasuruan
{ | Kawasan Perikanan Budidaya
H —\_;\/ -’y
- Zona Perikanan "
! Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran
seamen 8. didominasi oleh Kawasan
w2 SR Permukiman dan Kawasan Tanaman Pangan.
) Seagmen yang masuk dalam /. o ’ Didominasi Zona Perumahan
~ Delineasi RDTR Banail —~ di sepanjang aliran
_— s
Perunvkan ruang untk separiana siren seqmen 7K T Seomen yang masuk dalam =
didominasi oleh Kawasan Permukiman dan pada area Ny
hilir merupakan Kawasan Perikanan Budidaya. v =
Pada Kawasan Tanaman Pangan
merupakan Kawasan Pertanian Pangan
~  Segmen ini Zor dan Lahan
y 4 namun pada area hilir adalah zona Sawah Dilindungi, sehingga aliran pada
perikanan seamen ini mengalir di sepanjang lahan
-~ sawah produkif l

Didominasi Zona Perumahan
~/ AN . :-_.’_:\/L_/ di sepaniana aliran




Pola Ruang berdasarkan Parmen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang ATAW Kabupaten Pasuruan

Peruntukan ruang untuk sepanjana alian segmen
9.K didominasi oleh Kawasan Permukiman dan
Kawasan Peruntukan Industri

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran
seamen 8.K didominasi oleh Kawasan
Permukiman dan Kawasan Peruntukan Industri

Segmen ini satu aliran denaan seqmen 8 K
yang dialiri Sungai Wrali, dimana seluruh area
pada segmen ini merupakan area yang sering
teriadi genangan

TRy

Segmen yang masuk dalam
Delineasi RDTR Banail

.
Seamen yang masuk dalam !
Delineasi ADTR Beji 1

Didominasi Zona KP! “Kawasan
Peruntukan Industri” dan Zona
di sepanjana aliran

Didominasi Zona KP|
“Kawasan Peruntukan
Industri”di sepanjana aliran

SEGMEN 10

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Kawasan Perikanan Budidaya

DN/

Zona Perikanan

F\J/

Peruntukan ruang untuk sepanjana aliran segmen
10.K cukup beragam, yakni terdapat Kawasan
Pertahanan dan Keamanan, Kawasan Peruntukan
Industri, Kawasan Permukiman, dan Kawasan
Perikanan Budidaya pada area hilr

Segmen yang masuk dalam
Delineasi RDTR Kraton

Kawasan Pertahanan
dan Keamanan

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

gambar dibawah ini didominasi oleh Kawasan

J Perikanan Budidaya.

Pada area pertemuan dengan
Sungai Wrati, merupakan area Peruntukan ruang untuk 4 /
rawan genangan seperti pada sepanjang aliran seamen 11.K o

\

Permukiman dan Kawasan

=

4 ()/

Segmen yang masuk dalam
Delineasi RDTR Banail

7 Didominasi Zona Perumahan d sepaniang
aliran, namun pada area hilir merupakan
Zona Peruntukan Lainnya (Perikanan)

KESESUAIAN PERUNTUKAN RUANG SEGMEN PADA
DAS WELANG

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen 1.W, pada

bagian hulu merupakan Kawasan Lindung, yakni Taman

Hutan Raya, kemudian Kawasan Hutan Lindung dan Hutan

Produksi Tetap. Pada area Tengah seamen merupakan

Kawasan Tanaman Pangan, dan Pada area akhir seamen
Kawasan dan Kawasan

Aliran ini merupakan aliran sungai Sumber
Pinang yang hulunya berada di Dayurejo,
Prigen.

~

Industri,

W ‘\\
Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Hulu pada segmen ini berasal dari kaki gunung Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS)

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen 2.W, pada bagian hulu merupakan
Kawasan Linduna, yakni Kawasan Hutan Lindung dan Hutan Produksi Tetap. Pada area
Tengah seamen merupakan Kawasan Tanaman Pangan, dan Pada area akhir seamen
merupakan Kawasan Taman Wisata Alam (Kebun Raya Purwodadi).

P

st

4
W 1
Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023 Segmen yang
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan masuk dalam
Berada pada Zona Delineasi RDTR
Permukiman dan Zona KPI Wonosari

“Kawasan Peruntukan Industri* N

~

Segmen ini merupakan seamen pada aliran Sungai Welang
yang hulunya berada di Kabupaten Malang, kemudian masuk
Kabupaten Pasuruan melalui Kecamatan Purwodadi, Purwosari,
Wonorejo, Kraton, serta melalui Kota Pasuruan di area hilir.

Didominasi Zona

Tanaman Pangan
Peruntukan ruang untuk sepanang aliran seamen 3.W didominasi

dengan Kawasan Tanaman Pangan, dan pada area hiir
didominasi dengan Kawasan Permukiman

~

Segmen yang masuk dalam
Delineasi RDTR Purwosari

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Seomen yang masuk
dalam Delineasi ADTR

Purwosari

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran segmen 4.W, pada
bagian hulu merupakan Kawasan Lindung, vakni Kawasan
Hutan Linduna dan Hutan Produksi Tetap. Pada area Tengah
segmen merupakan Kawasan Tanaman Pangan dan Kawasan
Peternakan, dan Pada area akhir seomen merupakan
didominasi Kawasan Tanaman Pangan, Kawasan
Permukiman dan Kawasan Peruntukan Industri,

Didominasi Zona Perumahan
‘dan Zona Tanaman Pangan




Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023 Segm:f; Y.af‘ﬂ
tentang RTRW Kabupaten P: masuk dalam D
e S e Delineasi RDTR
‘Wonosari
—_—

Didominasi Zona
Perumahan

Peruntukan ruana untuk sepanjana aliran segmen 5.W
didominasi oleh Kawasan Permukiman, Kawasan
Tanaman Pangan dan Kawasan Peruntukan Industri

Didominasi Zona KP1 “Kawasan
Peruntukan Industri” dan Zona
di tengah aliran

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Seamen yang masuk
dalam Delineasi
RDTR Kraton

L
r

,,..’/ 7/

Didominasl Zona

Perumahan di
Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen 6.W didominasi oleh sepanjang liran
Kawasan Tanaman Pangan dari hulu hinaga Tengah seamen, namun pada
area hilir seamen didominasi Kawasan Permukiman.
—_—
Seamen yang masuk /
dalam Delineasi ROTR
Purwosari 'r Didominasi Zona Perumahan di Aliran ini merupakan aliran sungai Sumber Pinang yang hulunya berada di
area hulu segmen Dayurejo, Prigen.
SEGMEN 7.W w [ Meruoakan wiayah b
administrasi Kota . Didominasi Zona
Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023 Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023 Pasuruan Perumahan pada

tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Segmen yang masuk
dalam Delineasi

RDTA Kraton
Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran segmen 7.W didominasi oleh /

Kawasan Tanaman Pangan dari hulu hingga Tengah seamen, namun
pada area hilir segmen didominasi Kawasan Permukiman.

]

Didominasi Zona
Perumahan di
sepanjang alian

tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

&
&

Seamen yang masuk
dalam Delineasi

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen 8.W RDTR Kraton

didominasi oleh Kawasan Tanaman Pangan dan Kawasan
Permukiman dar| hulu hingga Tengah seamen, namun
pada area hilir seamen seluruhnya merupakan Kawasan
Permukiman.

Aliran ini merupakan aliran sungai pertemuan Sungai

Sumber Pinang dengan Sungal Welang, Dimana

pada area ini rawan terjadi banjir apabila debit air dari /
aliran diatasnya tinagi

s

hilir segmen

Didominasi Zona Perumahan

/} dan Zona Tanaman Pangan

Pola Ruang berdasarkan Permen ATR/KBPN No. 11 Tahun 2023
tentang RTRW Kabupaten Pasuruan

Peruntukan ruang untuk sepanjang aliran seamen 9.W
didominasi oleh Kawasan Permukiman dari hulu hingga
Tengah seamen, namun pada area hilir seamen
seluruhnya merupakan Kawasan Perikanan Budidaya.

Segmen yang masuk u
dalam Delineasi
RODTR Kraton

Didominasi Zona
Perumahan di sepaniang
aliran

)




Uraian

Perencanaan
ARAHAN PENANGANAN Arahan Tata Tanaman tahunan diarahkan berada pada areal Hulu, sedangkan
Ruang tanaman setahun diarahkan untuk dibudidaya di area Tengah
S R S S % hingga Hilir.
¢ ) Hal ini berkaitan dengan suhu dan ketinggian wilayah. Untuk

mencegah terjadinya erosi di daerah
rawan erosi (kemiringan terjal, pinggir
sungai) atau ditempat dimana
pengelolaan lahan dilakukan tanpa
mengindahkan kaidah-kaidah
konservasi tanah, adalah usaha yang
paling ekonomis dan efektif untuk

tanaman semusim cenderung bisa tumbuh di area yang tidak
terlalu dingin, sedangkan pada area kaki gunung Arjuno-Welirang
maupun Bromo-Semeru cenderung memiliki suhu yang lebih
dingin dan cocok untuk tanaman tahunan.

Arahan Penutupan | Semakin landai area DAS, maka semakin besar juga persentase

PR P, —
i e

menurunkan laju erosi. . . L
K L Lahan rasio tutupan lahan maksimal. Hal ini dikarenakan pada area
B 1 O = Tengah dan Hilir jumlah bangunan dan penduduknya semakin
£ ' _ Y banyak dibandingkan area Hulu.
i upayamengendalikan lajuerosi | ["Arghan Ketinggian | Seluruh area DAS didominasi dengan arahan ketinggian
! yang paling efektif yaitu pada : .
| lahan-lahan yang dikelola sebagai | Bangunan bangunan < 4 Iantgl. N_amun untuk beberapa area dapat
i pemukiman, pertanian lahan ! menyesuaikan ketinggian bangunan berdasarkan Ketentuan
: kering, dan perkebunan perlu i Umum Zonasi pada dokumen tata ruang di Kabupaten Pasuruan.
! adanya keglatan !(onservas» secara !
\ vegetatif dan juga mekanis. ;| Arahan Pemanfaatan air baku pada area Tengah hingga Hilir adalah
N e o Pemanfaatan Air baik, hal ini berkaitan dengan semakin tingginya jumlah
Baku penduduk pada area Tengah hingga Hilir, sehingga penggunaan

airnya pun semakin besar

Arahan Rencan

Menyusun atau memperkuat mekanisme upaya Konservasi Lahan dan
o Vegetasi yang terpadu dengan melibatkan seluruh Instansi horizontal (OPD
terkait) maupun instansi vertikal

Integrasi upaya Konservasi Lahan dan Vegetasi ke dalam kebijakan oo
penangagulan degradasi lahan dan vegetasi kabupaten, serta perencanaan
pembangunan, termasuk perencanaan sektoral dan multi sektoral;

Kelembagaan
Daerah dan Kerangka A —
Hukum e |
Ao
o Mengkaiji kapasitas sumber daya manusia yang ada dan menyusun rencana 7
serta program peninakatan kapasitas sumber daya manusia untuk memenuhi LA
seese kebutuhan di masa mendatang; .
0=~ Tata Ruang Pertanian
seescse Mengalokasikan sumber dava untuk penvusunan dan pelaksanaan n i .

program-program, hukum dan peraturan dalam upava upava pengendalian
degradasi lahan dan vegetasi;

Sumber Daya

us menunjukkan kemauan politik yang kuat untuk menerapkan upava

risiko degradasi lahan dan vegetasi yang terpadu ke dalam program

w1

PENDEKATAN TEKNOLOGI -

o SKALA 190,000

ig : dalam upaya Renanggulangan. degradasi lahan dan
asuk. dalam, pengambilan keputusan di dalam proses [
fmolementasifil

pemetaan_masalah
L0 levaluasilimelalui pembentukan jejaring

termasuk jejaring, relawan, pengelolaan sumber days yang strategis penyusunan peraturan hukum dan
Rendelegasian ororiias,

Menyediakan informasi penanggulangan degradasi lahan dan vegetasi dan

o pilihan perlindungan degradasi lahan dan vegetasi yang mudah dipahami
terutama untuk masyarakat di daerah berisiko banijir tinggi;

Memperkuat jaringan ahli degradasi lahan dan vegetasi, pejabat berwenang dan perencana

e antar sektor dan wilayah, dan menyusun atau memperkuat prosedur untuk memanfaatkan
:.% keahlian dalam menyusun rencana pengendalian banjir. [
- asama antar para ahli dan praktisi di bidang penanggulangan
Manajemen Informasi 9 adasi lahan da
dan Pertukaran
Informasi e

1 Menyusun dan mengadakan, aplikasi untuk pelaporan dan penangapan kegiatan yang oot L pR
@ mengindikasikan pengurangan daya dukung lahan sekitar DAS | ~— 5 :
\J Menyebarluaskan aplikasi mobile tersebut guna melibatkan. masvarakat sekitar DAS = S

: o= Ketinggian Bangunan

Penggunaan
Aplikasi berbasis
Mobile



RENCANA AKSI S

Peningkatan Koordinasi

1 Kelembagaan dan
Politis

Manejemen
Informasi dan
Pertukaran
Informasi

2 Aplikasi Berbasis
Mobile

RA

EGI

KELEMBAGAAN DAN SDM

Korsda dan Provinsi

Koordinasi SDA dan

Perindustrian terkait dengan

Galian C

Terjadinya dokumen
kesepakatan/kerjasama
penanganan yang terintegrasi

Adanya mekanisme
pemantauan/monitoring
terkait aktifitas Galian C

Pemkab Pasuruan

Pemkab Pasuruan

anun
(L[ 2] ]4]5]6]/]38]09]10

PENDEKATAN TEKNOLOGI

Menyediakan
Informasi
Penanggulangan
Degradasi Lahan dan
Vegetasi

Memperkuat jaringan
tim ahli

Meningkatkan dialog
dan kerjasama
dengan para ahli

Menyediakan aplikasi
berbasis mobile
untuk pelaporan ,
penanangana dan
pemetaan resiko

Tersediaanya infografiS Pintu DAM dan

atau flyer dan plakat Jembatan
himbauan Melalui Media Penyeberangan
Cetak/Sosial Sungai
= Media sosial
pemkab
Terbentuknya forum = Pemkab Pasuruan

komunikasi Ahli

pemerhati Lahan dan
Vegetasi Kabupaten

Pasuruan

Terjadwal dan .
terlaksanakannya diskusi
publik/dialog stakeholder

di Kabupaten Pasuruan
Tersedianya aplikasi L]
berbasis mobil untuk .
pemetaan, pelaporan dan .
informasi penanganan

serta penanggulangan

Pemkab Pasuruan

Seluruh OPD

DAS terkait

Seluruh Masyarakat

diLi >
11 2] 3 ] 4] 5 ] 6 ] 71819 ]10]

ARAHAN KONSERVASI LAHAN

. . . . . . anun Ke

1 Survei,
Evaluasi dan

Survei kondisi fisik dan Dilakukannya deliniasi =

DAS Kedunglarangan

Identifikasi

dimensi Sungai hingga batas daerah tangkapan =
anak Sungai paling hulu air
walaupun berada di luar
wilayah kajian.
Pengukuran dimensi Informasi terkait dengan =
Sungai dan pengamatan solusi pengelolaan .
sedimen serta sampah sampah yang akan
dilakukan pada lokasi- dibebankan kepada
lokasi penting, dan masing-masing daerah
dipadukan dengan batasyang berada di
administrasi. sepanjang DAS
Kedunglarangan dan
Welang.
Pengerukan sedimen =  Kedalaman -
atau peningkatan sedimentasi
dimensi Sungai atau berkurang .
pengurangan debit = Lebar Sungai
banjr. kembali normal i
akibat
berkurangnya
sedimentasi -
= Debit banjir
mengalami .
penurunan

DAS Welang

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji,
7°35'10.30"S, 112°43'20.82"E)

Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali
Wrati, 7°34'31.04"S, 112°44'8.97"E)
Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali
Kedunglarangan, 7°36'1.74"S,
112°47'16.66"E)

Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati,
7°34'35.37"S, 112°46'7.75"E)

Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati
dan Kedung, 7°34'20.22"S,
112°48'2.68"E)

Titik W9 ( Tambakrejo, Kraton, Kali
Welang, 7°37'45.20"S, 112°52'29.21"E)



2 Kajian

1 Pemeliharaan

Ruang Terbuka

Hijau (RTH)

2 Penataan Jalur

Hijau

3 Pengendalian dan =
Antisipasi Longsor

4 Kajian

Penyusunan Kajian
Penilaian Ekosistem
DAS, Potensi Erosi dan
Longsor

Studi Pengelolaan
Limbah dan Sampah
sekitar DAS

Tersusunnya dokumen =
Kajian penilaian ekosistem =
DAS, Potensi Erosi dan
Longsor

Tersusunya dokumen ]
Studi pengelolaan limbah =
dan sampah sekitar

Penyusunan Grand
Desain Penanggulangan
Banijir dan Longsor

Tersusunya dokumen =
Grand Desain .
Penanggulangan Banijir
dan Longsor

Tersusunnya dokumen =
Kajian penilaian .
ekosistem DAS,

Potensi Erosi dan

Penyusunan Kajian
Penilaian Ekosistem
DAS, Potensi Erosi
dan Longsor

Longsor
Studi Pengelolaan Tersusunya dokumen =
Limbah dan Sampah Studi pengelolaan .
sekitar DAS limbah dan sampah
sekitar
Penyusunan Grand  Tersusunya dokumen =
Desain Grand Desain .

Penanggulangan
Banjir dan Longsor

Penanggulangan Banjir
dan Longsor

| 1] 2131471516711 /]38]29]10

Lokasi

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

DAS Kedunglarangan
DAS Welang

Normalisasi sempadan =
sungai (pencegahan
kedepan)

Sempadan sungai *
terbebas dari 5
bangunan, serta
tujuannya untuk
konservasi

= Berkurangnya
pemanfaatan zona .
lainnya selain

zona perlindungan *
setempat

Penataan Jalur Hijau dan
Penghijauan disepanjang
DAS

Tertatanya jalur hijau =
sepanjang sungai .
dan area permukiman
padat penduduk
Terjadinya minimalisir =
potensi longsor dan

Pengendalian erosi
dengan teras bangku

* Penananman tanaman terjadinya .
pekarangan dsekitar Penghijauan kembali
el lahan yang potensi

= Teknik konservasi longsor
tanah yang disarankan .
untuk tipe penggunaan
lahan tegalan yaitu
tumpang sari, mulsa
organik

= Penghutanan kembali

Studi Penggunaan Tersusunnya .

tanaman lokal untuk dokumen Studi .

konservasi lahan Penggunaan .

tanaman lokal untuk
konservasi lahan

Penerapan sistem Tersusunnya =

Agroforesti di DAS dokumen Rencana =
Aksi Penerapan .
sistem Agroforesti di
DAS

Kajian pengaruh Tersusunnya ]

Tanaman air dalam dokumen Kajian .

pengendalian Enceng pengaruh Tanaman

Gondok air dalam

pengendalian Enceng
Gondok

Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 7°39'12.10"S,
112°41'55.13"E)

Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali Kedongdong, 7°37'45.14"S,
112°42'45.25"E)

Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S, 112°43'20.82"E)
Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati, 7°34'31.04"S,
112°44'8.97"E)

Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali Kedunglarangan, 7°36'1.74"S,
112°47'16.66"E)

Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7°34'35.37"S,
112°46'7.75"E)

Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7°36'11.46"S, 112°49'35.09"E)
Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung, 7°34'20.22"S,
112°48'2.68"E)

Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang, 7°48'20.64"S,
112°44'37.34"E)

Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber Pinang,
7°42'15.03"S, 112°42'41.48"E)

Titik W8 (Dhompo, Kraton, Kali sumber pinang dan Welang,
7°39'33.34"S, 112°51'34.76"E)

DAS Welang

DAS Kedunglarangan

Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih,
7°42'11.37"S, 112°37'25.90"E)

Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7°36'11.64"S,
112°40'31.18"E)

Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)

Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
7°54'27.40"S, 112°49'57.82"E)

DAS Welang
DAS Kedunglarangan
DAS di kabupaten pasuruan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan
DAS di kabupaten pasuruan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan
DAS di kabupaten pasuruan



2 Penataan Jalur Penataan Jalur Hijau dan  Tertatanya jalur hijau DAS Welang
Hijau Penghijauan disepanjang ~sepanjang sungai dan area = DAS Kedunglarangan
DAS permukiman padat penduduk
3 Pengendaliandan =  Pengendalian erosi  Terjadinya minimalisir potensi =  Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih, 7°42'11.37"S,
Antisipasi Longsor dengan teras bangku longsor dan terjadinya 112°37'25.90"E)
= Penananman tanaman Penghijauan kembali lahan  «  Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7°36'11.64"S,
pekarangan dsekitar ~YaNg potensi longsor 112°40'31.18"E)
rumah = Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
= Teknik konservasi 7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)
tanah yang disarankan = Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
untuk tipe penggunaan 7°54'27.40"S, 112°49'57.82"E)

lahan tegalan yaitu
tumpang sari, mulsa

organik
=  Penghutanan kembali
4  Kajian Studi Penggunaan Tersusunnya dokumen Studi = DAS Welang
tanaman lokal untuk Penggunaan tanaman lokal = DAS Kedunglarangan
konservasi lahan untuk konservasi lahan = DAS di kabupaten pasuruan
Penerapan sistem Tersusunnya dokumen = DAS Welang
Agroforesti di DAS Rencana Aksi Penerapan = DAS Kedunglarangan

sistem Agroforesti di DAS = DAS di kabupaten pasuruan
Kajian pengaruh Tanaman Tersusunnya dokumen Kajian = DAS Welang
air dalam pengendalian pengaruh Tanaman air dalam = DAS Kedunglarangan

Enceng Gondok pengendalian Enceng Gondok s DAS di kabupaten pasuruan
Vegetasi Penanaman Pohon berakar Tertanamnya minimal 10-50 = Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih,
kuat batang Ketapang/Wareng 7°42'11.37"S, 112°37'25.90"E)

= Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7°36'11.64"S,
112°40'31.18"E)
=  Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)
=  Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
7°54'27.40"S, 112°49'57.82"E)
Tertanamnya minimal 10-50 Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih,
batang Kaliandra 7°42'11.37"S, 112°37'25.90"E)
= Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7°36'11.64"S,
112°40'31.18"E)
=  Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)
=  Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
7°54'27.40"S, 112°49'57.82"E)
Penanaman Penutup Tanah Tertanamanya minimal 2m? = Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 7°39'12.10"S,
(Cover crops) Vetiver 112°41'55.13"E)
= Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S,
112°43'20.82"E)
=  Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,
7°34'31.04"S, 112°44'8.97"E)
=  Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali Kedunglarangan,
7°36'1.74"S, 112°47'16.66"E)

Penanaman Penutup Tanah Tertanamanya minimal2m? =  Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7°34'35.37"S,
(Cover crops) Rumput Gajah (Pennisetum 112°46'7.75"E)
Purpureum) =  Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7°36'11.46"S,
112°49'35.09"E)
=  Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung,
7°34'20.22"S, 112°48'2.68"E)
= Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang,
7°48'20.64"S, 112°44'37.34"E)
=  Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7°45'29.69"S,
=  Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber Pinang,

112°45'12.34"E)
7°42'15.03"S, 112°42'41.48"E)
Tertanamanya minimal 2m? = Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 7°39'12.10"S,
Arachis pintoi (Pinto Peanut) 112°41'55.13"E)
= Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S,
112°43'20.82"E)
= Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,
7°34'31.04"S, 112°44'8.97"E)
= Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali Kedunglarangan,
7°36'1.74"S, 112°47'16.66"E)
Tertanamanya minimal 2m? =  Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7°34'35.37"S,
Centrosema (Centrosema 112°46'7.75"E)
pubescens) = Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7°36'11.46"S,
112°49'35.09"E)
= Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung,
7°34'20.22"S, 112°48'2.68"E)
= Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang,
7°48'20.64"S, 112°44'37.34"E)
= Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7°45'29.69"S,
112°45'12.34"E)
= Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber Pinang,
7°42'15.03"S, 112°42'41.48"E)




Terbangunnya tanggul =

Pencegahan
Longsor, Banjir dan
Erosi

2 Perencanaan,
Pembangunan/
Pengembangan,
Rehabilitasi/
Pemeliharaan
Sungai

Perencanaan,
Pembangunan/
Pengembangan,
Rehabilitasi/
Pemeliharaan
Sungai

Perencanaan,
Pembangunan/

Pengembangan,

Rehabilitasi/
Pemeliharaan
Sungai

ARAHAN MEKANIS

Pembangunan tanggul
dis etiap sisi

. Menurunnya potensi

banjir/erosi

Rehabilitasi/Pengembangan Drainase-drainase
Sungai Drainase/Gorong-
Gorong di DAS Welang dan

Kedunglarangan baik

Pemeliharaan rutin Sungai

cepat diatasi
Pemeliharaan insidentil

Sungai ketika terjadi

kondisi/fenomena alam

tertentu
Sepanjang Sungai
dilengkapi dengan

Perencanaan infrastruktur
Sungai

infrastruktur pengendali
banjir, seperti pintu air, dll
Berkurangnya bangunan

Rehabilitas bangunan DAM
rusak dan tua

= Pembuatan/pembanguna = Longsor dapat

berfungsi normal dan dapat
mengalirkan air dengan

Kondisi Sungai terpantau
secara rutin, sehingga jika
ada kerusakan bisa dengan

Pemeliharaan dilakukan

n/ pemeliharaan tembok diminimalisir

penahan atau L] Terbangunanya .
plengsengan pada penanganan mekanis
Sungai yang dapat membantu =

= Pencegahan Erosi
dengan Pembuatan Teras
Pasangan Batu

= Gully plug (GP)

Bencana

*  Pembersihan L]

sedimentasi dan dan terjaga

residu lain yang debitnya
menyumbat Sungai = Terbangunanya
* Pengendalian penanganan

sedimentasi

dengan Pembuatan dapat
kolam endapan membantu
sedimen membendung

potensi Bencana

membendung potensi

Sungai air lancar

mekanis yang

Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih,
7°42'11.37"S, 112°37'25.90"E)

Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7°36'11.64"S,
112°40'31.18"E)

Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)

Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
7°54'27.40"S, 112°49'57.82"E)

DAS Welang

DAS Kedunglarangan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan

Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali Kedongdong,
7°37'45.14"S, 112°42'45.25"E)

Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S,
112°43'20.82"E)

Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,
7°34'31.04"S, 112°44'8.97"E)

Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali Kedunglarangan,
7°36'1.74"S, 112°47'16.66"E)

Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7°34'35.37"S,

112°46'7.75"E)

Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung,
7°34'20.22"S, 112°48'2.68"E)

Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)

Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
7°54'27.40"S. 112°49'57.82"E)

Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih,
7°39'12.10"S, 112°41'55.13"E)

Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali
Kedongdong, 7°37'45.14"S, 112°42'45.25"E)
Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7°36'11.64"S,
112°40'31.18"E)

Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S,
112°43'20.82"E)

Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali
Kedunglarangan, 7°36'1.74"S, 112°47'16.66"E)
Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali
Kedunglarangan, 7°36'1.74"S, 112°47'16.66"E)
Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati,
7°34'35.37"S, 112°46'7.75"E)

Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7°36'11.46"S,
112°49'35.09"E)

Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan
Kedung, 7°34'20.22"S, 112°48'2.68"E)

itik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang,
7°48'20.64"S, 112°44'37.34"E)

Titik W4 (Lebakrejo, Purwodadi, Kali bamban
dan Welang, 7°46'37.37 S, 112°46'31.56"E)

Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7°45'29.69"S,
112°45'12.34"E)

Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber
Pinang, 7°42'15.03"S, 112°%42'41.48"E)

Titik W7 (Slambrit, Kraton, 7°40'54.73"S,
112°49'4.40"E)

Titik W8 (Dhompo, Kraton, Kali sumber
pinang dan Welang, 7°39'33.34"S,
112°51'34.76"E)

I =T
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No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi .
- J [112]3]4]5]6] 718191710

Perencanaan,
Pembangunan/
Pengembangan,
Rehabilitasi/
Pemeliharaan
Sungai

3 Penanganan
Limbah

4 Kajian

Pembuatan sumur
resapan

Membuat program
AKNOP sungai

Normalisadi

Genangan akibat banjir =
dan juga limpasan air
dapat terserap dengan
cepat

Tersusunya program .
AKNOP sungai yang .
jelas dan implementatif «

dimensiDimensi sungai sesuai =

sungai akibat longsorandengan kondisi mulai

Pembuatan MCK
Umum

Pembuatan IPAL
Komunal

Penelitaan Stabilitas
Tebing dengan teknis
Terasering

Evaluasi pengerukan
dan Normalisasi Sungai

Kajian Implementasi
Green Inbfrastructure
sekitar DAS

Terbangunan MCK -
Komunal di sepanjang
titik permukiman yang
membuang disungai n

Terbangunannhya IPAL =
terpadu minimal 1 unit
untuk daerah yang .
membuat limbah ke
sungai minimal menjadi
layak buang

Tersusunya grand desain =
Stabilitas Tebing dengan =
teknis Terasering .
Tersusunya dokumen dan =
strategi Evaluasi .
pengerukan dan .
Normalisasi Sungai
Tersusunya rencana aksi =
Implementasi Green .
Inbfrastructure sekitar .
DAS

Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali
Kedongdong, 7°37'45.14"S, 112°42'45.25"E)
Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S,
112°43'20.82"E)

Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,
7°34'31.04"S, 112°44'8.97"E)

Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali
Kedunglarangan, 7°36'1.74"S,
112°47'16.66"E)

Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati,
7°34'35.37"S, 112°46'7.75"E)

Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan
Kedung, 7°34'20.22"S, 112°48'2.68"E)

Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong,
7°44'17.83"S, 112°39'39.56"E)

Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning,
7°54'27.40"S, 112°49'57.82"E)

Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang,
7°48'20.64"S, 112°44'37.34"E)

Titik W4 (Lebakrejo, Purwodadi, Kali bamban
dan Welang, 7°46'37.37 S, 112°46'31.56"E)
Titik W9 ( Tambakrejo, Kraton, Kali Welang,
7°37'45.20"S, 112°52'29.21"E)

DAS Welang

DAS Kedunglarangan

DAS di kabupaten pasuruan

Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber
Pinang, 7°42'15.03"S, 112°42'41.48"E)

Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali
Kedunglarangan, 7°36'1.74"S,

112°47'16.66"E)

Titik W8 (Dhompo, Kraton, Kali sumber pinang II
dan Welang, 7°39'33.34"S, 112°51'34.76"E)

Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih,
7°39'12.10"S, 112°41'55.13"E)

Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali
Kedongdong, 7°37'45.14"S, 112°42'45.25"E)
Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7°35'10.30"S,
112°43'20.82"E)

Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali
Kedunglarangan, 7°36'1.74"S,
112°47'16.66"E)

Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci,
7°36'11.46"S, 112°49'35.09"E)

Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan
Kedung, 7°34'20.22"S, 112°48'2.68"E)

Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7°45'29.69"S,
112°45'12.34"E)

Titik W9 ( Tambakrejo, Kraton, Kali Welang,
7°37'45.20"S, 112°52'29.21"E)

DAS Welang

DAS Kedunglarangan

DAS di kabupaten pasuruan

DAS Welang

DAS Kedunglarangan

DAS di kabupaten pasuruan

DAS Welang
DAS Kedunglarangan
DAS di kabupaten pasuruan



KABUPATEN PASURUAN




